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ABSTRAK

Isnawati, 2025, Strategi Dakwah Tgh. Irham Fahmi Dalam Membentuk
Masyarakat yang Religius di Desa Batu Ngulik Kecamatan Praya Lombok
Tengah, Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas KH.
Abdul Chalim Pacet Mojokerto. Pembimbing: Dr. Muhammad Chabibi, L.C,. M.
Hum,. M.1.P

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Tgh. Irham Fahmi, Religius

Upaya pendidikan agama hanya merupakan salah satu dari berbagai proses
pembinaan nilai- nilai relgius Memahami situasi dan kondisi mad’u yang ada di
masyarakat merupakan keharusan yang mutlak di ketahui oleh da’i, agar pesan
dakwah di dalam masyarakat lebih terkesan, dengan membuat inovasi atau strategi-
strategi baru yang lebih menarik akan membuat masyarakat lebih mudah untuk

menerima pesan dakwabh.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dimana dengan pendekatan
tersebut peneliti dapat menghasilkan gambaran yang cermat terkait strategi dakwah
yang dilakukan Tgh. Irham Fahmi dalam membentuk masyarakat yang religius di
Desa Batu Ngulik Kecamatan Praya. Dengan meningkatkan pemahaman agama,
diharapkan masyarakat dapat hidup lebih harmonis, menjunjung tinggi nilai-nilai
moral, dan menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi generasi mendatang.
Upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat sangat
penting untuk mencapai tujuan ini. Tgh. Irham Fahmi menggunakan teori strategi
persuasif dari carl hovland yang bertujuan untuk memengaruhi opini, pendapat

sikap atau perilaku seseorang.

Strategi dakwah yang digunakan Tgh. Irham Fahmi dalam membentuk

masyarakat yang religius di desa batu ngulik kecamatan praya adalah :

1. Strategi dakwah bil-lisan, Tgh. Irham Fahmi melaksanakan dakwah bil

lisan melalui pengajian rutin yang di adakan di masjid, kegiatan pengajian diadakn



setiap dua kali seminggu yaitu pada hari sabtu dan minggu. Materi pengajian
meliputi tafsir Al- Qur’an, akhlak dan figih ibadah.

2. Strategi dakwah bil-hal, dilakukan oleh Tgh. Irham Fahmi seperti
keteladanan pribadi, disiplin dalam ibadah sopan dalam bertutur kata, dan
sederhana dalam hidup. Keteladanan beliau menjadi inspirasi bagi warga.
Perubahan sikap anak muda terhadap ibadah dan akhlak mulai terlihat, seperti rajin

ke masjid dan meninggalkan kebiasaan buruk.

3. Strategi dakwah bil-mal, Strategi ini dilakukan melalui santunan anak
yatim dan fakir miskin yang diberikan secara rutin setiap bulannya dan bantuan
renovasi rumah bagi masyarakat yang tidak mampu. Bukan hanya itu Tgh. Irham
Fahmi juga menyediakan tempat isi ulang air bersih yang di peruntukkan bagi

seluruh masyarakat desa batu ngulik dan seluruh jamaa’ahnya.



ABSTRACT

Isnawati, 2025, Tgh. Irham Fahmi's Da'wah Strategy in Forming a Religious
Society in Batu Ngulik Village, Praya District, Central Lombok, Thesis, Islamic
Communication and Broadcasting Study Program, KH. Abdul Chalim University,

Pacet, Mojokerto. Advisor: Dr. Muhammad Chabibi, L.C,. M. Hum,. M.1.P

Keywords: Da'wah Strategy, Tgh. Irham Fahmi, Religious

Efforts in religious education are only one of the various processes of
fostering religious values. Understanding the situation and conditions of the mad'u
in society is an absolute must for da'i to know, so that the da‘'wah message in society
IS more impressive, by making innovations or new strategies that are more

interesting will make it easier for society to accept the da'wah message.

The researcher uses a qualitative approach, where with this approach the
researcher can produce a precise picture of the da'wah strategy carried out by Tgh.
Irham Fahmi in forming a religious society in Batu Ngulik Village, Praya District.
By increasing religious understanding, it is hoped that society can live more
harmoniously, uphold moral values, and create a better environment for future
generations. Collaborative efforts between the government, educational
institutions, and the community are essential to achieve this goal. Tgh. Irham Fahmi
uses the persuasive strategy theory of Carl Hovland which aims to influence a

person's opinion, attitude or behavior.

The da'wah strategy used by Tgh. Irham Fahmi in forming a religious society in

Batu Ngulik Village, Praya District is:
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1. Bil-lisan da‘wah strategy, Tgh. Irham Fahmi carries out oral da'wah through
routine religious studies held in the mosque, religious studies activities are held
twice a week, namely on Saturdays and Sundays. The study material includes the

interpretation of the Qur'an, morals and figh of worship.

2. Bil-hal da'wah strategy, carried out by Tgh. Irham Fahmi is like a personal
role model, disciplined in worship, polite in speech, and simple in life. His example
is an inspiration for residents. Changes in the attitude of young people towards
worship and morals are beginning to be seen, such as diligently going to the mosque

and leaving bad habits.

3. Strategy of da'wah bil-mal, This strategy is carried out through donations to
orphans and the poor which are given routinely every month and assistance for
home renovations for the underprivileged. Not only that, Tgh. Irham Fahmi also
provides a place to refill clean water which is intended for the entire Batu Ngulik

village community and all its congregation.
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